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“Barangsiapa bersungguh — sungguh maka akan mendapatkannya”
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mencoba, harapan itu itu pasti ada.”

(Jerome Polin)
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MODUL AJAR BERBASIS BUDAYA KABUPATEN KULON PROGO
DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
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KONSEP PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo yang valid untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL). Modul ajar ini memuat materi relasi dan fungsi yang
ditujukan untuk peserta didik SMP/MTs kelas VIII.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan PPE yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:
Planning (perencanaan), Production (produksi), dan Evaluation (evaluasi). Subjek
uji coba produk dalam penilaian modul ajar melibatkan dua orang ahli, yaitu dosen
pendidikan matematika. Adapun teknik analisis data menggunakan perhitungan
nilai rata-rata dari hasil penilaian ahli pada uji kevalidan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pada tahap planning diperoleh
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum sebagai dasar dalam pengembangan
modul ajar; (2) pada tahap production dihasilkan rancangan modul ajar beserta
instrumen penilaiannya; dan (3) pada tahap evaluation modul ajar yang
dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli dengan perolehan nilai
rata-rata sebesar 135,5 dan presentase keidealan sebesar 84,69% dengan kategori
“Sangat Baik”. Dengan demikian, produk pengembangan berupa modul ajar relasi
dan fungsi memenuhi kriteria ketercapaian, yaitu valid dan layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.

Kata Kunci: Modul Ajar, Budaya Lokal, CTL, Pemahaman Konsep
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan
tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat, di mana hal ini menjadi bagian penting
dalam upaya mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia terutama peserta didik. Dengan adanya pendidikan, peserta didik dapat
berkembang secara optimal dengan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
(Zetriuslita dkk., 2022). Sesuai definisi dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan
bahwa pendidikan adalah bentuk usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Maka dari itu pendidikan
menjadi aspek yang sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia karena
dapat menumbuhkan pola pikir manusia yang mampu mengubah sesuatu menjadi
lebih bermakna. Dalam suatu pendidikan tentunya terdapat berbagai macam cara
untuk memperolehnya, diantaranya yaitu melalui pendidikan formal maupun
pendidikan informal (Faoziah, 2021).

Pendidikan secara formal dilaksanakan di sekolah dan berjenjang mulai
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Dalam

pelaksanaannya, pendidikan di suatu negara menjadi kunci keberhasilan dalam



mencetak sumber daya manusia yang unggul. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan menjadi langkah strategis yang terus diupayakan, termasuk melalui
pembaruan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik, pengembangan bahan
ajar, dan penerapan pendekatan inovatif yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat global. Kebijakan pembaruan kurikulum tersebut didasarkan pada hasil
analisis, evaluasi, prediksi, dan berbagai tantangan yang dihadapi baik internal
maupun eksternal yang terus berubah. Konteks ini memuat kurikulum sebagai
produk kebijakan yang bersifat dinamis, kontekstual dan relatif guna tercapainya
hasil yang maksimal (Machali, 2014).

Perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang
signifikan dengan diperkenalkannya kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
merupakan kebijakan baru sebagai respon dari sistem pendidikan yang berlaku.
Sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek)
pertama Republik Indonesia (2021- 2024), Nadiem Makarim memperkenalkan
kurikulum merdeka sebagai kebijakan Pendidikan yang harus diimplementasikan
mulai dari jenjang dasar, menengah, hingga atas. Sebelum diterapkan kepada
peserta didik, pendidik terlebih dahulu harus memahami kurikulum ini (Munawar,
2022). Oleh karena itu, pendidik harus memiliki kemampuan, kredibilitas, integritas
dalam mengajar atau memiliki kompetensi dalam memahami suatu kurikulum yang
sifatnya dinamis sewaktu-waktu.

Perubahan kurikulum memerlukan persiapan yang kompleks, terutama
dalam mempersiapkan pendidik yang mampu mengimplementasikan kurikulum

dengan baik. Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan



suatu kurikulum dan harus memahami kurikulum yang berlaku (Nurasiah dkk.,
2022). Oleh karena itu, pendidik memiliki tanggung jawab utama untuk merancang
dan membuat konsep yang akan disampaikan kepada peserta didik sesuai dengan
kurikulum. Apabila pendidik tidak mampu mengimplementasikan suatu kurikulum
dengan baik, peserta didik akan mengalami kebingungan sehingga tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Dalam kurikulum merdeka, salah
satu kompetensi pedagogik yang harus dikembangkan oleh pendidik yaitu dengan
berinovasi dalam menyusun modul ajar. Dengan adanya modul ajar, diharapkan
teknik mengajar di dalam kelas dapat berjalan dengan baik, efisien, dan tidak
menyimpang dari indikator pembahasan (Maulida, 2022).

Modul ajar merupakan bahan ajar yang harus ada dalam kurikulum
merdeka dan akan sangat membantu pendidik dan peserta didik selama proses
pembelajaran Camellia dkk. (2022). Dalam konteks ini, keberadaan modul ajar
memiliki peran penting dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
secara sistematis dan terarah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada
Pendidikan di seluruh jenjang pendidikan, disebutkan bahwa standar proses
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif
dan efisien untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan
kemandirian peserta didik secara optimal. Standar proses memiliki kriteria yang
meliputi 1) perencanaan pembelajaran; 2) pelaksanaan pembelajaran; dan 3)
penilaian proses pembelajaran. Hal ini sama layaknya dengan misi dari modul ajar

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Oleh karena itu, mata pelajaran yang



sangat membutuhkan pendekatan sistematis melalui modul ajar adalah mata
pelajaran matematika, karena menuntut pemahaman konsep yang bertahap dan
berkelanjutan.

Matematika merupakan mata pelajaran yang esensial dalam kurikulum,
namun sering kali dianggap sulit oleh peserta didik karena sifatnya yang abstrak.
Salah satu materi dalam matematika yang memerlukan pemahaman konseptual
yang kuat adalah relasi dan fungsi. Materi ini menjadi dasar bagi pemahaman
matematika lanjutan, seperti aljabar dan kalkulus, sehingga penguasaannya sangat
penting. Namun, berdasarkan berbagai penelitian, banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep relasi dan fungsi karena kurangnya keterkaitan
dengan kehidupan nyata. Selaras dengan penelitian Joefanny dkk. (2024),
ditemukan dari 50 peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Delitua yang mengikuti
tes pemecahan masalah, mayoritas mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang mengukur pemahaman konsep dasar matematika serta dalam mengaplikasikan
konsep tersebut dalam penyelesaian masalah.

Uraian di atas menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematika peserta
didik sangatlah penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep yang
kuat sangat diperlukan agar peserta didik mampu menerapkan matematika dalam
berbagai situasi, termasuk dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menyelesaikan
soal yang membutuhkan pemecahan masalah. Namun, hal ini tidak sejalan dengan
hasil salah satu studi internasional yang diikuti oleh Indonesia yaitu PISA (Program
for International Student Assessment). Pada studi ini, soal matematika yang

disajikan bukan hanya sekedar soal yang mengukur kemampuan teknis yang



berkaitan dengan ingatan dan perhitungan yang biasa dilakukan, namun soal PISA
lebih banyak mengukur tingkat pemecahan masalah, argumentasi, dan juga

penalaran (Asdarina & Ridha, 2020).

Perbandingan Skor PISA Matematika
Indonesia vs Rata-rata OECD
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Gambar 1.1 Perbandingan Skor PISA Matematika Indonesia

Hasil dari PISA menunjukkan bahwa skor rata-rata OECD (Organisation for
Economic Cooperation and Development) sebesar 489, sedangkan Indonesia
memiliki skor matematika di bawah rata-rata OECD vyaitu sebesar 379 dengan
posisi ke-76 dari 78 negara dan terjadi penurunan menjadi 366 pada tahun 2022.
Data ini menunjukkan bahwa saat ini skor Indonesia dalam PISA masih jauh di
bawah rata-rata OECD.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya hasil PISA
Indonesia adalah soal-soal PISA yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Level soal
PISA berkisar dari Level 1 (terendah) sampai level 6 (tertinggi), dengan tipe soal
yang mengutamakan konteks kehidupan nyata. Sedangkan untuk peserta didik di
Indonesia hanya terbiasa menyelesaikan soal-soal level 1 dan level 2 yang

merupakan soal rutin (OECD, 2019). Ini berarti bahwa Indonesia masih lemah



dalam memecahkan masalah matematika (Kencana, 2020). Menurut Suraji dkk.
(2018), tingginya kemampuan pemecahan masalah matematis diikuti dengan
tingginya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik begitu juga
sebaliknya. Pentingnya kemampuan pemahaman konsep diperkuat oleh pendapat
Agustin dan Yuliastuti (2019) yang menyatakan apabila pemahaman konsep peserta
didik rendah, maka akan mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang sedang dihadapi, yang akhirnya
berpengaruh pada rendahnya nilai atau hasil belajar matematika peserta didik.
Dapat disimpulkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik
disebabkan karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif
seperti pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
yang bisa diterapkan dalam pembelajaran matematika. Contextual Teaching and
Learning (CTL) menekankan pada keterkaitan antara konsep yang dipelajari
dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga membantu mereka memahami
dan mengaplikasikan konsep dengan lebih baik. Menurut Herawati (2015), dengan
pendekatan CTL peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif selama proses
pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Darwani dkk. (2019), dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran CTL berhasil
diterapkan pada materi pembelajaran matematika khususnya pada materi relasi dan
fungsi. Diharapkan, peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan konsep
relasi dan fungsi dengan lebih baik.

Salah satu cara untuk menerapkan CTL adalah dengan mengembangkan



modul ajar yang berbasis budaya lokal, sehingga peserta didik dapat lebih mudah
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Pembelajaran matematika yang kontekstual sangat penting untuk membantu peserta
didik memahami konsep secara lebih bermakna. Oleh karena itu, mengaitkan materi
dengan kearifan lokal dapat membantu siswa dalam memahami relevansi materi
pelajaran dengan baik dalam konteks kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya dalam pembelajaran matematika
dapat membantu peserta didik memahami konsep secara lebih kontekstual. Dalam
penelitian Restianingsih dan Pujiastuti (2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan
unsur budaya dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik. Selain itu, Ota dan Wali (2019) menjelaskan bahwa melalui
penerapan pembelajaran matematika berbasis budaya daerah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pendapat Hardiati (dalam Fauzi
& Setiawan, 2020) bahwa pembelajaran dengan objek etnomatematika yang
konkret dapat membantu siswa memahami matematika yang sifatnya abstrak.

Di Indonesia terdapat suatu daerah di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki beragam kebudayaan hingga kini masih dilestarikan dan
terus dijaga eksistensinya, serta berpotensi dijadikan sebagai konteks dalam
pembelajaran matematika. Salah satu di antaranya ialah Kabupaten Kulon Progo
dengan beberapa wilayah yang memiliki potensi budaya khas relevan untuk
diintegrasikan dalam materi matematika, khususnya pada topik relasi dan fungsi
yang akan digunakan. Integrasi budaya lokal dalam modul ajar, tidak hanya

memungkinkan peserta didik mempelajari matematika secara kontekstual, tetapi



juga menumbuhkan pemahaman serta kesadaran untuk melestarikan budaya
daerahnya. Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan pendekatan budaya dalam
pembelajaran matematika, diharapkan peserta didik lebih mudah memahami
konsep yang diajarkan dan mampu menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan kebutuhan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
suatu modul ajar matematika melalui penelitian pengembangan dengan judul
“Modul Ajar Berbasis Budaya Kabupaten Kulon Progo dengan Pendekatan CTL
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Relasi dan
Fungsi”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah bagaimana mengembangkan modul ajar berbasis budaya
Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi relasi
dan fungsi yang valid?
C. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengembangkan modul ajar berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo
dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi yang valid.
D. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul ajar dengan

spesifikasi produk sebagai berikut:



Modul ajar matematika berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo dengan

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk memfasilitasi

kemampuan pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi.

Modul ajar matematika ini dibuat sesuai dengan kurikulum merdeka materi

relasi dan fungsi kelas VIII SMP/MTs.

Modul ajar matematika yang dikembangkan dapat digunakan pendidik sebagai

pegangan guru dan didalamnya memuat rencana pembelajaran di kelas, lembar

kerja peserta didik untuk peserta didik, materi pendukung dan sumber belajar

tambahan.

Komponen modul ajar antara lain:

a.

Bagian | yang terdiri dari: identitas modul, informasi umum dan gambaran
umum dari modul ajar.

Bagian 1l sebagai komponen inti dalam modul ajar yang terdiri dari:
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemantik, Profil Pelajar Pancasila, kegiatan (persiapan —
sintaks) pembelajaran, serta refleksi pendidik dan peserta didik.

Bagian Il yang terdiri dari: asesmen pembelajaran, Kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran, serta pengayaan dan remedial.

Lampiran yang terdiri dari: rangkuman materi, soal tes diagnostik, lembar
penilaian gaya belajar, soal penilaian sumatif, lembar penilaian Profil
Pelajar Pancasila, lembar penilaian keterampilan, glosarium, serta daftar

pustaka.

Modul ajar matematika berbasis pada budaya Kabupaten Kulon Progo.
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6. Modul ajar matematika menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) terhadap budaya yang terdapat pada Kabupaten Kulon Progo.

7. Modul ajar memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

8. Modul ajar matematika berbentuk media cetak dengan ukuran A4 dan dibuat
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2013, CoreIDRAW X7 (64-Bit)
dan Canva.

E. Manfaat Pengembangan

Adanya penelitian ini, peneliti berharap memiliki nilai manfaat yang luas,
tidak hanya untuk peserta didik dan pendidik namun juga seluruh unsur yang berada

di lingkungan Pendidikan. Harapan terhadap manfaat tersebut adalah sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengembangan modul ajar
berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Memberikan bahan kajian untuk penelitian yang berkaitan dengan topik
penelitian secara lebih lanjut dan lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dilihat dari berbagai perspektif,
termasuk peserta didik, pendidik, sekolah, dan peneliti. Berikut adalah beberapa
manfaat praktis:

a. Bagi Peserta Didik



1)

2)

3)

11

Modul ajar dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik untuk memperoleh pengalaman baru dalam
pembelajaran matematika, terutama pada materi relasi dan fungsi.
Menjadikan peserta didik memiliki pemahaman dan pengetahuan
terhadap materi matematika dengan lebih baik mengenai relasi dan
fungsi melalui pengalaman praktis dengan budaya lokal.

Menambah wawasan dan memperkuat budaya lokal.

Bagi Pendidik

1)

2)

3)

Menyediakan bahan ajar yang relevan pada materi relasi dan fungsi.
Memberikan motivasi untuk membuat modul ajar berbasis budaya
lokal dalam pembelajaran matematika dan memperkaya strategi
pembelajaran pendidik.

Memberikan wawasan baru dalam pembelajaran matematika dan
mendorong kreativitas untuk mengintegrasikan konteks budaya lokal

ke dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah

1)

2)

3)

Memperbaiki dan meningkatkan kualitas Pendidikan dalam
pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis dan pencapapaian peserta didik.
Memberikan pembelajaran berupa materi dengan berbagai
pendekatan yang inovatif dan kontekstual.

Memperkuat identitas budaya serta keterkaitan antara sekolah dan

masyarakat lokal.
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4) Memberikan wawasan baru bagi sekolah untuk meningkatkan

kreativitas pendidik dalam meningkatkan mutu Pendidikan.
d. Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan
modul ajar yang valid, melatih kemampuan analisis kebutuhan peserta
didik dan pendidik, serta mengevaluasi efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan.

2) Memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut
dalam mengembangkan modul ajar matematika berbasis budaya lokal
pada materi lainnya.

3) Mendapat pengalaman langsung dalam merancang, menyusun, dan
menguji modul ajar.

F. Asumsi Pengembangan

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan modul

ajar berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan CTL (Contextual

Teaching and Learning) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada

materi relasi dan fungsi adalah sebagai berikut:

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika,
media pembelajaran, pengembangan modul ajar, pendekatan etnomatematika
dan CTL (Contextual Teaching and Learning), serta materi relasi dan fungsi.

2. Para ahli memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama terhadap kriteria
modul ajar berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan

CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk memfasilitasi kemampuan
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pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi.

Data yang didapat dalam penelitian ini dapat mempresentasikan penilaian
secara menyeluruh (komprehensif).

Seluruh pengambilan data dalam penelitian ini menggambarkan keadaan yang
sebenar-benarnya dan tanpa ada rekayasa, paksaan atau pengaruh dari pihak
manapun.

Penarikan kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak
ada faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi sumber data dalam

memberikan data.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek penelitian ini adalah pengembangan modul ajar berbasis budaya
Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
VIII pada materi relasi dan fungsi.

Modul ajar yang dikembangkan berupa modul cetak yang memuat materi relasi
dan fungsi yang ada di jenjang kelas VII1 semester II.

Pengujian kualitas atau kelayakan modul ajar berdasarkan validasi atau
penilaian dari ahli.

Tahapan penelitian dilakukan dengan tahapan perencanaan (planning),
produksi (production), dan evaluasi (evaluation). Akan tetapi, pada tahap
evaluasi penelitian ini tidak melaksanakan uji coba produk dalam pembelajaran

sehingga tidak sampai membahas bagaimana pengaruh modul ajar terhadap
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hasil belajar peserta didik.

H. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta memberikan gambaran

yang konkrit mengenai judul penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional

yang dapat dijadikan landasan pokok dalam penelitian ini. Adapun definisi

operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Modul Ajar

Modul ajar merupakan badan kurikulum merdeka yang mana pengganti dari
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berformat dan bersifat variatif
yang meliputi materi atau konten pembelajaran, metode pembelajaran,
interpretasi, dan teknik mengevaluasi yang disusun secara sistematis dan
memukau untuk mencapai indicator keberhasilan yang diharapkan.
Pembelajaran Berbasis Budaya

Basis berarti berdasarkan pada. Sedangkan pembelajaran berbasis budaya
merupakan suatu strategi penciptaan lingkungan belajar dan perencanaan
pengalaman belajar yang didasarkan pada budaya sebagai bagian dari proses
pembelajaran.

CTL (Contextual Teaching and Learning)

CTL merupakan suatu konsep yang dapat membantu pendidik mengaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan.
Modul Ajar Berbasis Budaya Kabupaten Kulon Progo dengan

Pendekatan CTL
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Modul ajar berbasis budaya kabupaten kulon progo dengan pendekatan CTL
adalah seperangkat bahan ajar matematika yang mengaitkan konten mata
pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dalam penyajian masalah matematika
dan memuat keterkaitan materi ajar dengan ragam kebudayaan yang ada di
Kabupaten Kulon Progo.

Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam
memahami, menemukan gagasan, menggunakan symbol, menjelaskan,
menafsirkan dan mempresentasikan suatu konsep pembelajaran dengan
menggunakan kalimat sendiri.

Relasi dan Fungsi

Relasi dan fungsi merupakan cabang ilmu matematika yang membahas tentang
konsep hubungan dan pemetaan antara dua himpunan yang di dalamnya
terdapat anggota-anggota dari himpunan tersebut. Dalam konteks matematika,
relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota suatu himpunan dengan
anggota himpunan lainnya. Sedangkan fungsi adalah relasi khusus yang
memasangkan setiap anggota suatu himpunan dengan tepat satu anggota
himpunan lainnya. Cakupan uraian materi dalam modul ajar meliputi:

a. Relasi

b. Fungsi atau pemetaan

c. Grafik fungsi

d. Penerapan relasi dan fungsi



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pengembangan modul ajar
berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada
materi relasi dan fungsi dikembangkan dengan model pengembangan Richey dan
Klein dengan tiga tahap pengembangan yaitu planning (perencanaan), production
(produksi), dan evaluation (evaluasi).

Produk modul ajar berbasis budaya Kabupaten Kulon Progo dengan
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi telah teruji valid
dengan kategori “Sangat Baik” dengan jumlah skor rata-rata sebesar 135,5 dan
presentase keidealan 84,69% diperoleh dari dua validator ahli dengan
menggunakan instrumen penilaian modul ajar yang meliputi komponen modul ajar
(Kejelasan modul, karakteristik peserta didik, fasilitas pembelajaran, komponen
inti, sintaks pembelajaran, asesmen pembelajaran, dan dokumen pendukung/
lampiran), karakteristik model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning), dan indikator kemampuan pemahaman konsep.

108



109

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan modul ajar berbasis
budaya Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
pada materi relasi dan fungsi yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai
alternatif variasi pembelajaran dan upaya peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah.

Bagi peneliti lain diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan menguji
keefektifan modul ajar yang telah dikembangkan pada penelitian ini dan juga
diharapkan untuk melakukan tahap ujicoba produk dalam Kkegiatan

pembelajaran.
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